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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran indikator makroekonomi, 

khususnya inflasi dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dalam menilai 

stabilitas dan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Kota Pekanbaru, sebagai pusat 

ekonomi strategis di Provinsi Riau, mengalami dinamika inflasi dan PDRB yang 

menarik untuk dikaji selama periode 2019–2023, terutama dalam konteks pasca-

pandemi COVID-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang diukur melalui PDRB. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data sekunder dari Badan 

Pusat Statistik Kota Pekanbaru. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 

sederhana untuk mengetahui pengaruh inflasi (variabel independen) terhadap PDRB 

(variabel dependen). Hasil analisis menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PDRB Kota Pekanbaru, dengan hasil uji t menunjukkan bahwa 

inflasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap PDRB dengan nilai 

signifikansi 0,578 (> 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam 

periode lima tahun terakhir, inflasi bukan merupakan faktor dominan yang 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi Kota Pekanbaru. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu isu ekonomi yang paling mendesak adalah ekspansi dan stabilitas ekonomi global, khususnya Indonesia. Untuk 

menstabilkan ekonomi, maka indikator ekonomi makro harus ikut berperan. Pertumbuhan ekonomi dan kestabilan harga 

merupakan indikator utama dalam menilai kondisi makroekonomi suatu negara. Di Indonesia, kedua indikator ini menjadi 

faktor penting dalam perencanaan dan pelaksanaan kebijakan ekonomi nasional. Produk Domestik Bruto (PDB) 

mencerminkan total output ekonomi yang dihasilkan oleh suatu negara, sedangkan inflasi menunjukkan tingkat kenaikan 

harga barang dan jasa yang memengaruhi daya beli masyarakat.  

 

Sejak pandemi COVID-19 melanda pada awal 2020, Indonesia mengalami kontraksi ekonomi yang cukup dalam, diikuti 

dengan berbagai upaya pemulihan yang difokuskan pada penguatan sektor riil dan kestabilan moneter [1]. Kebijakan 

ekonomi makro salah satunya melalui kebijakan moneter. Pemerintah dapat mempengaruhi tingkat inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi melalui kebijakan moneter. Kebijakan moneter merupakan kebijakan yang berfokus pada peran 

uang dalam perekonomian yang menjelaskan bagaimana jumlah uang beredar, suku bunga dan kebijakan moneter 

memengaruhi tingkat harga, output dan pertumbuhan ekonomi [2]. 
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Di suatu negara, inflasi adalah proses menaikkan harga barang dan jasa dengan cara yang berlangsung dari waktu ke 

waktu atau berkelanjutan. Ketidakseimbangan antara ketersediaan barang dan uang merupakan akar penyebab inflasi [3]. 

Inflasi adalah permasalahan makroekonomi yang penting untuk dikendalikan (Martanto dkk., 2021). Pentingnya 

pengendalian inflasi didasarkan dengan pertimbangan bahwa inflasi yang terlalu tinggi serta tidak stabil dapat berdampak 

negatif pada kesejahteraan warga. Pengukuran kestabilan perekonomian dipengaruhi angka pengangguran dan perubahan 

tingkat harga barang serta jasa yang fluktuasinya dapat berpengaruh terhadap tingkat laju inflasi. Produk Domestik Bruto 

(PDB) merupakan indikator dari inflasi, di mana terdapat peningkatan biaya untuk meningkatkan efisiensi masyarakat di 

dalam permintaan. Komoditas yang naik karena disebabkan jumlah permintaan yang efektif, tingkat harga saat ini, 

produksi pada masyarakat yang melebihi batas, dan masalah inflasi yang muncul ketika adanya hubungan negatif antara 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi [4]. 

 

Dalam konteks daerah, dinamika PDB dan inflasi tidak selalu sejalan dengan kondisi nasional karena dipengaruhi oleh 

struktur ekonomi dan karakteristik lokal masing-masing wilayah. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian secara 

lebih spesifik pada tingkat regional agar kebijakan yang diterapkan dapat lebih tepat sasaran [5]. Kota Pekanbaru, sebagai 

ibu kota Provinsi Riau, memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi Sumatera bagian tengah. Wilayah ini 

dikenal sebagai pusat perdagangan, jasa, dan industri, sehingga menjadi salah satu kontributor utama terhadap PDB 

provinsi [6]. Dalam konteks regional, indikator pertumbuhan ekonomi dikenal dengan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi di tingkat daerah. PDRB merepresentasikan total nilai tambah bruto 

yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi di suatu wilayah dalam periode tertentu, dan menjadi ukuran penting dalam 

menilai kapasitas ekonomi daerah.  

 

Perkembangan ekonomi Kota Pekanbaru juga menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam menjaga stabilitas inflasi 

di tengah fluktuasi ekonomi global dan nasional sebagaimana ditunjukkan Gambar 1. Pada tahun 2019 hingga 2021, 

inflasi di Pekanbaru relatif rendah dan stabil, berada di bawah 3%. Penurunan terjadi pada 2021, yang kemungkinan besar 

dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19 yang menekan permintaan dan aktivitas ekonomi. Namun, pada tahun 

2022, terjadi lonjakan inflasi yang sangat tajam hingga mencapai 7,04%. Kenaikan ini sejalan dengan tren nasional dan 

global akibat kenaikan harga komoditas, gangguan rantai pasok, serta penyesuaian harga bahan bakar dan pangan. 

Memasuki tahun 2023, inflasi kembali turun dan stabil pada angka 2,50%, menandakan adanya perbaikan dan stabilisasi 

harga-harga kebutuhan pokok di Pekanbaru. 

 

 
Gambar 1. Data Inflasi dan PDRB Kota Pekanbaru 2019-2023 

 

Selain itu, pada tahun 2019, PDRB Pekanbaru tumbuh sebesar 5,99%. Namun, pada tahun 2020 terjadi kontraksi ekonomi 

sebesar -4,41% akibat pandemi COVID-19. Pada tahun tersebut, Kota Pekanbaru mengalami ketidakstabilan ekonomi 

yang sebelumnya pernah terjadi pada tahun 1998. Meski demikian, pada tahun 2021, perekonomian Kota Pekanbaru terus 

menunjukkan resiliensi dan beranjak pulih lebih cepat dengan pertumbuhan 5,24%, kemudian meningkat signifikan pada 

2022 menjadi 6,78%. PDRB Kota Pekanbaru pada tahun 2023 tumbuh melambat dibandingkan tahun sebelumnya. Hal 

ini dipengaruhi adanya pergeseran struktur ekonomi dan melambatnya aktivitas perdagangan. Sumber pertumbuhan 

ekonomi terbesarnya berasal dari lapangan usaha konstruksi, perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda 

motor, dan industri pengolahan. Secara umum, tren PDRB Pekanbaru menunjukkan pemulihan ekonomi yang kuat setelah 

pandemi [7]. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan inflasi dan PDRB di Kota Pekanbaru selama 

lima tahun terakhir (2019-2023), serta mengevaluasi implikasinya terhadap perekonomian daerah secara menyeluruh. 

Berdasarkan data diatas maka perlu dilakukan analisa pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB) di 

wilayah kota Pekanbaru.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

PDB dan PDRB 

Produk Domestik Bruto merupakan indikator penting dalam perekonomian suatu negara dan menjadi indikator terbaik 

dalam pengukuran tingkat kebahagiaan masyarakat [8] Hal ini karena PDB dapat mengukur dua hal secara bersamaan, 

yaitu total pendapatan nasional dan total pengeluaran negara yang digunakan untuk membeli barang dan jasa. Perhitungan 

pendapatan nasional atau pengelompokan besarnya Produk Domestik Bruto (PDB) pada suatu negara dapat dipergunakan 

bank dunia sebagai gambaran penentuan apakah suatu negara tergolong negara yang maju atau berkembang. Produk 

Domestik Bruto (PDB) dalam suatu negara diartikan total pengeluaran atas barang atau jasa dalam suatu 

perekonomiannya [9]. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur menggunakan produk domestik bruto (PDB) ditingkat nasional 

sedangkan untuk di tingkat daerah diukur dari produk domestik regional bruto (PDRB). Definisi produk domestik regional 

bruto adalah total seluruh nilai barang dan jasa akhir dalam lingkup regional akibat kegiatan seluruh unit ekonomi pada 

waktu tertentu [10]. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai total produksi barang dan jasa yang 

dihasilkan dalam suatu daerah selama periode tertentu sebagai indikator untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi wilayah 

tersebut. PDRB atas harga konstan merupakan nilai tambah barang dan jasa yang ditunjukkan berdasarkan harga yang 

berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar, sedangkan PDRB atas harga berlaku merupakan nilai tambah barang 

dan jasa yang dihitung berdasarkan harga yang berlaku pada masing-masing tahun [1]. Penelitian terdahulu menemukan 

bahwa PDB berpengaruh positif terhadap inflasi hal ini sejalan dengan teori ekonomi, pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

diukur melalui PDB, cenderung mendorong inflasi [11]. Ketika ekonomi tumbuh, permintaan terhadap barang dan jasa 

meningkat lebih cepat daripada kemampuan perusahaan untuk menyediakan barang berakibat harga naik, sehingga terjadi 

inflasi. Penelitian lainnya juga menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi cenderung mendorong inflasi, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara PDB dan inflasi [12]. 

Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan harga komoditas akibat tidak sinkronnya program pengadaan komoditas baik itu produksi, harga, 

pencetakan uang dan lainnya dengan pendapatan Masyarakat [13]. Inflasi dapat diartikan sebagai penurunan nilai uang 

terhadap nilai barang dan jasa secara umum [14]. Inflasi adalah kenaikan harga yang berlangsung secara terus menerus 

selama periode waktu tertentu. Inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, sejalan dengan teori ekonomi yaitu 

semakin tingginya angka inflasi di Indonesia, maka akan semakin mempengaruhi angka pertumbuhan ekonomi [13]. 

Tekanan inflasi ada yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri. Tekanan dari dalam negeri dapat diakibatkan oleh 

adanya gangguan dari sisi permintaan dan penawaran. Inflasi dari luar negeri ke dalam negeri dapat mudah terjadi pada 

negara-negara yang perekonomiannya terbuka. Inflasi tersebut dapat terjadi karena kenaikan harga-harga di luar negeri, 

sehingga dapat menyebabkan secara langsung kenaikan indeks biaya hidup karena sebagian barang-barang yang tercakup 

di dalamnya berasal dari impor [15]. Dengan kata lain, inflasi biasanya merupakan peristiwa moneter yang cenderung 

menaikkan harga suatu komoditas, atau menurunnya nilai mata uang suatu negara. 

Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono pada tahun 2019, hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Terdapat dua jenis hipotesis utama 

dalam penelitian ini, yaitu hipotesis nol (H₀), yang mengasumsikan tidak adanya hubungan atau pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat, dan hipotesis alternatif (H₁), yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh signifikan 

[16]. Maka, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

𝐻0  : Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB) di Kota Pekanbaru. 

𝐻1 : Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB) di Kota Pekanbaru. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel dan 

menguji hipotesis penelitian dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode regresi linier. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa tahapan yang dilalui diuraikan dalam bentuk flowchart penelitian pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Flowchart Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu variabel bebas (independen) merupakan variabel yang memengaruhi 

variabel lainnya, dalam penelitian ini yang variabel bebas adalah Inflasi tahunan Kota Pekanbaru dalam persentase. 

Sementara variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainya, yang menjadi variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Pekanbaru atas dasar 

harga konstan (dalam persentase). Variabel-variabel ini dianalisis untuk mengetahui hubungan dan pengaruh inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB) yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian.  

 

Hipotesis ini akan diuji menggunakan metode regresi linier. Regresi linier adalah teknik analisis statistik yang digunakan 

untuk memodelkan hubungan sebab-akibat antara satu variabel terikat (dependent) dengan satu atau lebih variabel bebas 

(independent) [17]. Tujuan utama regresi linear adalah untuk memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel 

bebas dengan model matematika regresi linier dapat dituliskan dalam bentuk persamaan 

 

𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 (1) 

 

Metode ini banyak digunakan dalam berbagai bidang untuk analisis data dan prediksi, seperti dalam ekonomi, pertanian, 

dan ilmu sosial [18]. Dalam penelitian ini, regresi linier digunakan untuk melihat pengaruh inflasi sebagai variabel bebas 

(X) terhadap PDRB sebagai variabel terikat (Y). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas mengenai proses pengumpulan, pengolahan, dan pembahasan data. Pengumpulan data dilakukan 

melalui pencarian daring menggunakan mesin pencari Google yang selanjutnya diperoleh data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Pekanbaru dan laporan ekonomi dari Bank Indonesia Wilayah Riau sebagai data sekunder. 

Tabel 1. Tingkat Inflasi dan PDRB Kota Pekanbaru (BPS, 2024) 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 

Inflasi (%) 2,56 2,24 1,54 7,04 2,50 

PDRB (%) 5,99 -4,41 5,24 6,78 6,06 

 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 27.0.1. Pengolahan 

data dilakukan berdasarkan dua uji yaitu uji regresi dan t-test.  

Uji Regresi  

Uji regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel inflasi terhadap PDRB. Pada penelitian ini hasil uji regresi 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi (Pengolahan SPSS, 2025) 

 Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
 

Model B Std.Error Beta t Sig. 

(Constant) 1.636 4.335  .377 .731 

Inflasi .723 1.161 .338 .623 .578 

 

Berdasarkan Tabel 2 di kolom B pada konstanta (a) memiliki nilai 1,636. Sedangkan nilai inflasi (b) adalah 0,723. 

Persamaan regresi linear dari hasil pengolahan data dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑌 =  1,636 +  0,723𝑋 

Nilai konstanta sebesar 1,636 menunjukkan bahwa ketika inflasi bernilai nol (X = 0), maka nilai PDRB diperkirakan 

sebesar 1,636 dalam satuan yang digunakan dalam model. Sementara itu, untuk koefisien regresi inflasi sebesar 0,723 

berarti setiap kenaikan 1 satuan inflasi (X = 1) diperkirakan akan meningkatkan PDRB sebesar 0,723 satuan, dengan 

asumsi variabel lain dianggap konstan. Namun, berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) pada kolom terakhir, konstanta 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,731, sedangkan nilai signifikansi inflasi adalah 0,578. Secara statistik nilai variabel 

dikatakan memengaruhi apabila memiliki nilai lebih kecil dari 0,05. Sementara hasil nilai kedua konstanta lebih besar 

dari 0,05, sehingga baik konstanta maupun variabel inflasi tidak signifikan dalam mempengaruhi PDRB pada tingkat 

signifikansi 5%. Artinya, berdasarkan model ini, inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB. Maka, H0 

diterima dan H1 ditolak, yang berarti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB. 

Uji t-test  

Selain uji regresi dilakukan juga pengujian nilai t. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (inflasi) 

secara parsial terhadap variabel terikat (PDRB). Untuk menentukan signifikansinya, nilai t-hitung dari hasil pengolahan 

data dibandingkan dengan t-tabel yang ada dalam tabel distribusi t. Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 2, diperoleh nilai 

t-hitung untuk inflasi sebesar 0,623 sementara t-tabel dengan tingkat signifikansi 5% diketahui sebesar 3,182. Secara 

statistik untuk mengetahui bahwa ada pengaruh dari variabel bebas (inflasi) secara parsial terhadap variabel terikat nilai 

t-hitung harus lebih besar dari nilai t-tabel. Sementara berdasarkan hasil pengolahan data nilai t-hitung lebih kecil dari t-

tabel. Artinya, inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB. Maka disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, 

yang berarti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB secara parsial. 

 

Tidak signifikannya pengaruh inflasi terhadap PDRB Kota Pekanbaru mengindikasikan bahwa pergerakan ekonomi 

daerah lebih dipengaruhi oleh faktor lain yang bersifat struktural dan sektoral. Faktor-faktor yang lebih dominan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi Pekanbaru antara lain adalah aktivitas sektor perdagangan dan jasa, kinerja sektor 

perkebunan khususnya kelapa sawit, fluktuasi harga komoditas energi seperti minyak bumi, serta belanja pemerintah 

daerah yang berperan dalam mendorong permintaan agregat. Selain itu, stabilitas inflasi selama periode penelitian 

cenderung terjaga dalam kategori inflasi ringan, sehingga tidak memberikan tekanan yang cukup besar terhadap aktivitas 

produksi dan konsumsi masyarakat [2]. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PDRB pada 

tingkat signifikansi 5%, dan hubungan antara inflasi dan PDRB tidak cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan sebagai 

hubungan yang signifikan. Maka, inflasi bukan merupakan faktor dominan yang memengaruhi PDRB Kota Pekanbaru 

dalam periode penelitian ini. Penelitian oleh [19] sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana pada penelitian tersebut 

menemukan bahwa inflasi tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Hal ini juga didukung dengan penelitian oleh yang menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [13] tidak sejalan dengan hasil 

penelitian ini, dikatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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NOMENKLATUR 

𝑌  artinya variabel terikat (dependent); 

𝑋  artinya variabel bebas (independent); 

𝑎  artinya konstanta (intercept), yaitu nilai Y saat X = 0; 

𝑏  artinya koefisien regresi yang menunjukkan perubahan rata-rata pada Y untuk setiap satu unit pada X. 
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